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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan dari bahan ajar berbasis problem based learing pada
materi zat aditif dan zat adiktif yang digunakan saat pembelajaran. Metode yang diterapkan adalah systematic
litelatur review menggunakan model PRISMA, dengan memanfaatkan sumber pustaka digital seperti google
scholar dan crossref. Systematic review digunakan untuk melaksanakan sintesis bermacam riset yang relevan,
mendapatkan artikel ilmiah efektivitas pengembangan bahan ajar berbasis PBL pada materi zat aditif dan zat
adiktif di SMP tahun publikasi 2019-2024. Hasil yang diperoleh disaring dengan menggunakan 2 kriteria yaitu
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Dari hasil penyaringan diperoleh 7 artikel yang layak di anlisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif efektif dalam
meningkatkan berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, hasil belajar, dan kompetensi siswa.

Kata Kunci : bahan ajar; problem based learning; zat aditif dan zat adiktif; SMP

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 menjadi salah
satu tantangan yang dihadapi oleh sektor
pendidikan (Fadhilah et al., 2023).
Dimulainya revolusi ini membawa banyak
transformasi di segala bidang kehidupan
(Bilotta et al., 2021). Situasi ini tentu
mengharuskan hasil pendidikan untuk
membekali siswa keterampilan yang relevan
dengan era Revolusi Industri 4.0
(Hadiapurwa et al., 2021). Peserta didik
perlu menguasai pengetahuan, keterampilan
metakognitif, kemampuan berpikir Kkritis
dan kreatif, serta keterampilan
berkomunikasi dan berkolaborasi secara
efektif (Fatmawati et al., 2019). Oleh sebab
itu, peran guru semakin krusial, karena
bangsa yang tidak siap menghadapi
perubahan zaman dan perkembangan
IPTEK akan mengalami dampak yang besar
(Zahra & Arifin, 2024).

Keterampilan ~ abad 21  telah
diusahakan melalui implementasi kurikulum
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merdeka (Wiyono, 2023). Melaksanakan
proses belajar mengajar sesuai dengan
kurikulum merdeka membutuhkan kesiapan
dari berbagai pihak, termasuk persiapan
tenaga pengajar dan staf pendidikan lainnya
yang bertanggung jawab sebagai pelaksana
kurikulum di lapangan (lbrahim et al.,
2024). Seorang guru perlu mempersiapkan
berbagai aspek, dan salah satu yang penting
adalah merancang proses pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan di kelas. Guru memegang peran
penting dalam keberhasilan pendidikan,
dengan salah satu tanggung jawabnya
adalah menyusun materi ajar berkualitas
untuk mendukung proses pembelajaran
(Sitanggang & Naibaho, 2023).

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
terdapat beberapa kendala yang seringkali
dihadapi di antaranya dijelaskan pada
penelitian istikharah  (2017)  yang
menyatakan bahwa salah satu aspek krusial
dalam proses pembelajaran adalah memilih
atau menentukan materi ajar yang sesuai
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untuk  mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran siswa. Dalam penelitian Toy
et al., (2018) menyatakan bahwa salah satu
hambatan yang sering dihadapi oleh
pendidik dalam proses belajar adalah dalam
merancang materi ajar yang sesuai agar
siswa dapat berpartisipasi secara aktif,
sesuai dengan kriteria kurikulum yang
berlaku. Dalam hal ini, guru memegang
peran kunci dalam merancang materi ajar
yang sesuai dengan karakteristik kurikulum
merdeka, sehingga peserta didik dapat
mencapai kompetensi yang ditargetkan
dalam kurikulum tersebut (Simon, 2023).
Saat ini, pendekatan pembelajaran telah
bergeser dari yang berfokus pada guru
menjadi berpusat pada siswa (Mayasari et
al., 2022), dimana fokusnya adalah pada
peserta didik sehingga mereka dapat aktif
terlibat dalam proses pembelajaran
(Alfatonah et al, 2023). Sehingga
memerlukan bahan ajar dalam proses
pembelajaran (Wahyudi, 2022). Selain itu,
dilihat dari manfaatnya bahan ajar memiliki
fungsi yang sangat penting 1) bahan ajar
berfungsi sebagai panduan bagi pendidik
dan peserta didik (Choiriyah et al., 2022).
Pendidik dapat menggunakan bahan ajar
sebagai arahan untuk aktivitas
pembelajaran,  sekaligus =~ menetapkan
kompetensi yang akan diajarkan dan
diberikan kepada siswa (Rustamana et al.,
2023); (2) bahan ajar berperan sebagai acuan
bagi pendidik untuk petunjuk dan
memberikan makna pada kompetensi yang
harus dikuasai (Agustina, 2018); (3) bahan
ajar juga berfungsi sebagai alat penilaian
dalam seluruh proses pencapaian belajar,
memungkinkan evaluasi terhadap kemajuan
dan pemahaman siswa (Wahyudi, 2022).

Bahan ajar mencakup semua materi atau
alat yang digunakan oleh guru atau
instruktur untuk mendukung kegiatan
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belajar mengajar di kelas (Sukestiyarno et
al., 2022). Jenis bahan ini dapat meliputi
materi yang tertulis maupun yang tidak
tertulis, dan secara keseluruhan membentuk
alat pembelajaran yang dirancang secara
sistematis (Ardiansyah, 2023). Dalam
konteks ini, bahan ajar mencakup informasi
tentang isi pelajaran, metode pengajaran,
serta cara untuk menilai pemahaman peserta
didik (Maulidiyah et al., 2023). Tujuan
penggunaan bahan ajar adalah sebagai
panduan dalam proses pembelajaran dan
sebagai substansi kompetensi yang perlu
dipelajari. Dengan adanya bahan ajar, siswa
akan lebih memahami kompetensi apa saja
yang harus dikuasai selama program
pembelajaran berlangsung. Bahan ajar juga
memberikan siswa gambaran tentang
skenario pembelajaran (Magdalena et al.,
2020). Dengan demikian, bahan ajar
memiliki peran yang krusial dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan
pembelajaran (Nurdyansyah & Mutala’liah,
2015). Bahan ajar dapat diintegrasikan
dengan berbagai model dan digunakan
dalam berbagai materi pembelajaran salah
satu model yang dapat diintegrasikan dalam
bahan ajar yaitu model PBL(Problem Based
Leaning) dan materi yang dapat digunakan
yaitu zat aditif dan adiktif.

Model pembelajaran memiliki
keterkaitan yang kuat dengan metode dan
efektivitas proses belajar-mengajar.
Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang mendorong siswa

untuk  aktif dan  mandiri  dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir
dalam rangka menyelesaikan masalah

(Ardianti et al., 2022; Maryati, 2018).
Melalui proses pencarian data, peserta didik
didorong untuk menemukan solusi yang
logis dan autentik (Rahmadani, 2019).
Penerapan PBL dapat meningkatkan kinerja
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siswa dalam proses pembelajaran (Waite et
al., 2020). Penerapan PBL juga memperkuat
prinsip-prinsip konstruktivisme sosial siswa
dan memberikan peluang besar untuk
pembelajaran  seumur  hidup  melalui
pengalaman yang didapat (Bosica et al.,
2021). Di era pembelajaran modern saat ini,
penerapan PBL terbukti mampu
meningkatkan pencapaian akademik siswa,
kemampuan memecahkan masalah, serta
interaksi di dalam kelas (Alaloul et al.,
2020). Penerapan PBL juga mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dalam berbagai aktivitas
(Seibert, 2021; Bagus et al., 2018).

Model PBL jika diintegrasikan ke
dalam bahan ajar juga terbukti efektif. Hal
tersebut bisa dilihat berdasarkan berbagai
penelitian yang telah dilakukan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sri et al.,
(2021) e-modul flipbook yang berorientasi
pada problem based learning (PBL)
dianggap sebagai solusi pembelajaran yang
efektif untuk 1lmu Pengetahuan Alam (IPA)
pada era abad ke-21. Sejalan dengan
penelitian  tersebut, penelitian  yang
dilakukan oleh Zahrah (2023) menyatakan
bahwa penggunaan modul berbasis PBL
memiliki dampak terhadap kemampuan
pengetahuan metakognitif siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan tinjauan
sistematis terhadap jurnal, tesis pendidikan,
dan penelitian yang berkaitan dengan bahan
ajar berbasis PBL pada topik zat aditif dan
zat adiktif. Pendekatan systematic review
digunakan untuk merangkum hasil-hasil
penelitian yang relevan, bertujuan untuk
meningkatkan  bukti  dari  penelitian
sebelumnya dan mencerminkan informasi
dari berbagai permasalahan yang muncul
dalam penelitian. Penelitian ini menjadi
penting karena bertujuan untuk menilai
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sejauh mana penelitian yang dilakukan
peneliti sejauh ini mengenai efektivitas
pengembangan bahan ajar berbasis PBL
pada materi zat aditif dan zat adiktif di SMP
telah  dilakukan. Dengan  melakukan
systematic  review, diharapkan hasil
penelitian dapat menyajikan perspektif yang
seragam mengenai hasil penelitian secara
menyeluruh.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
literature review (Snyder, 2019), dengan
menggunakan metode PRISMA (Page &
Moher, 2017). Prosedur yang diterapkan
untuk menghasilkan persentase metode
penelitian  melibatkan  langkah-langkah
sebagai berikut: pertama, melakukan review
artikel. Selanjutnya, seluruh artikel dipindai
sebanyak tiga kali, dan akhirnya, dilakukan
perhitungan persentase dengan
menggunakan perangkat lunak excel.
Research question (RQ) dalam penelitian ini
dipaparkan dalam Tabel 1 yang terlampir.

Tabel 1. Research Question

No Pertanyaan Analisis yang
dicari
1 Apa saja bahan Identifikasi jenis
ajar berbasis bahan ajar
PBL yang berbasis  PBL

digunakan pada
materi zat aditif
dan zat adiktif di

yang digunakan
pada materi zat
aditif dan zat

SMP? adiktif di SMP.
2 Bagaimana Identifikasi
keefektifan efektivitas
penggunaan penggunaan
bahan ajar bahan ajar
berbasis model berbasis model
PBL pada PBL pada
pembelajaran pembelajaran
IPA? IPA di SMP.
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Artikel yang disertakan dalam literature
review ini diperoleh melalui pencarian
menggunakan Google Scholar dan Crossref.
Proses riview literatur penelitian yang
terkait dengan topik dilakukan dengan
menggunakan kata kunci seperti "bahan
ajar, PBL, zat adiktif dan zat aditif, SMP".
Pencarian literatur dilakukan mulai bulan
maret hingga agustus 2024. Setelah itu,
artikel-artikel dipilah sesuai dengan topik
penelitian, dan hasilnya adalah 7 artikel
penelitian  yang dianggap  mewakili
keseluruhan penelitian tentang bahan ajar
berbasis PBL dalam pembelajaran zat aditif
dan zat adiktif di SMP. Artikel yang
digunakan terdiri dari 7 artikel yang
diterbitkan dalam enam tahun terakhir.
Dalam pemilihan artikel untuk digunakan
dalam literatur, penulis menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil dari
pencarian data dengan kriteria ini menjadi
dasar bagi penulis untuk melakukan review
artikel. Kriteria inklusi dan eksklusi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Eksklusi dan Inklusi
1) Artikel penelitian yang
tidak bisa diakses secara

Kriteria lengkap
Eksklusi 2) Abstrak yang tidak
lengkap.

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 518-528

1) Artikel penelitian
terbitan tahun 2019-2024
2) Topik penelitian

mencakup materi zat
aditif dan zat adiktif.

3) Subjek penelitian
dibatasi hanya pada
tingkat SMP.

4) Metode dalam artikel
penelitian meliputi
eksperimen dan
pengembangan. Untuk
artikel yang berfokus
pada pengembangan,

Kriteria
Inklusi

peneliti hanya
menyertakan  artikel
yang mencakup

penelitian hingga tahap
uji coba lapangan.

Kriteria yang tercantum dalam tabel
2 menjadi panduan bagi peneliti untuk
mengidentifikasi artikel yang memenuhi
syarat untuk dianalisis. Setelah menetapkan
Kriteria-kriteria tersebut, langkah
selanjutnya adalah melakukan seleksi artikel
yang akan disusun dalam tinjauan literatur.
Proses pemilihan artikel ini  dapat
diilustrasikan melalui diagram berikut.
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]

g Google Cendekia Garba Rujukan
E n=048 Digital
Judul yang tersisa setelah
. duplikat dan studi tidak
relevan

Z

§ Screening Artikel yang dikeluarkam sesuai

5 n=184 kriteria ekslusi

- 1) Artikel penelitian yang
tidak bisa diakses secara
lengkap=0

2) Abstrak  yang  tidak

. lengkap=0

= Artikel lengkap

S yang dinilai Artikel dikeluarkan dengan

%’ memenuhi syarat alasan:

- 1) Tahun terbitan tidak dalam
rentang waktu 6 tahun
terakhir (2019-2024), n=

) 0

= Jumlah akhir 2) Tidak berfokus pada

§ artikel yang layak pembelajaran zat aditif

S dianalisis dan zat adiktif, n=97

- 3) Subjek yang digunakan

__J bukan  peserta  didik
jenjang SMP, n=95

Gambar 1. Diagram Prisma

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa
artikel yang layak untuk di analisis ada 7
artikel. Data yang di peroleh dari artikel di
analisis dengan metode naratif (Lin & HASIL DAN PEMBAHASAN
Cromley, 2021). Metode naratif digunakan
untuk mendeskripsikan efektivitas, jenis
bahan ajar, dan metode penelitian di tingkat
sekolah menengah.

Berdasarkan hasil literature riview,
terdapat 7 artikel yang layak di analisis
mengenai kajian pengambangan bahan ajar
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berbasis PBL materi zat aditif dan zat adiktif sudah discanning melalui tahapan prisma.
dalam proses pembelajaran di tingkat Tabel 3 menyajikan hasil analisis dari 7
sekolah menengah, dimana artikel tersheut artikel.

Tabel 3. Bahan ajar berbasis PBL pada pembelajaran zat aditif dan zat adiktif di SMP

NO Penulis Model Efektivitas Jenis Bahan Ajar
Pengambangan
1  (Kartina, 2022) 4-D Meningkatkan berpikir E- Modul
kreatif
2 . Addie Meningkatkan berpikir E-LKPD
(Dzalfani et al., Kritis siswa
2023)
3 (Comny F.SM Addie Meningkatkan hasil Modul
L et al., 2023) belajar
4 (Prabasari, Borg and Gall Dapat meningkatkan E-Modul
2022) berpikir kritis
5 (Annam et al., 4-D Meningkatkan E-Modul
2023) pemecahan amsalah
siswa
6  (Desti, 2022) Ploom Dapat meningkatkan Modul
kompetensi dan berpikir
Kritis
7  (Sepdiyanto et 4-D Dapat mneingkatkan Lembar kerja
al., 2019) berpikir kritis inovatif
8  (Lena Siswanti
et al., 2021)
Tabel 3 menginformasikan
bahwasannya model pengembangan

penelitian yang diterapkan dalam penelitian
mencakup 4D, ploom, dan borg and gall, dan

Addie. Selanjutnya, bahan ajar yang Model Pengambangan
dikembangkan yaitu e-modul, e-lkpd, LKPD,

modul, dan lembar kerja inovatif. m4-D
Selanjutnya, pengembangan bahan ajar _
berbasis  PBL  dapat = meningkatkan = Addie
keterampilan ~ abad 21 diantaranya Ploom
meningkatkan berpikir kreatif, berpikir kritis,

pemecahan masalah, hasil belajar, dan = Borg and
kompetensi siswa. Adapun persentase dari Gall
model pengembangan yang diterapkan dalam

pengembangan bahan ajar berbasis PBL yaitu Gambar 2. Penggunaan model

disajikan pada gambar 2. pengembangan
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Gambar 2 menginformasikan dalam
waktu 5 tahun, model pengembangan yang
digunakan yaitu 4D, addie, Ploom dan Borg
and Gall. Berdasarkan gambar 2 diketahui
bahwasannya model pengembangan yang
paling umum digunakan adalah model
pengembangan 4D. Hal ini dikarenakan
model pengembangan 4D memerlukan waktu
yang cukup singkat karena prosesnya tidak
terlalu rumit (Christian & Olwin, 2022,
Maydiantoro, 2019; Sumiati et al., 2024).
Persentase  jenis bahan ajar  yang
dikembangkan disajikan pada gambar 3.

pendidikan dan pembelajaran (Astuti et al.,
2023; Fadhil & Hakim, 2022; Gazali &
Pransisca, 2020). Lebih lanjut, persentase
efektifitas bahan ajar berbasis PBL pada
materi zat aditif dan zat adiktif disajikan pada
gambar 4.

Bahan Ajar
= Modul = E-Modul
E-LKPD m Lembar kerja inovatif

Efektivitas

N/

12%

m Berpikir kreatif
m Berpikir Kritis

Hasil belajar

® pemecahan
masalah

m Kompetensi
belajar

Gambar 3. Persentase Bahan Ajar

Gambar 3 menginformasikan
bahwasannya bahan ajar dikembangkan
berbasis PBL pada materi zat aditif dan zat
adiktif yaitu modul, e-modul, e-lkpd, dan
lembar kerja inovatif. Adapun jenis bahan ajar
yang sering dikembangkan menggunakan
PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif
yaitu e-modul. Tampilan dari e-modul dapat
berupa teks, gambar, animasi, dan video
melalui  perangkat elektronik  seperti
komputer (Laili et al., 2019). E- modul
memberikan solusi kepada siswa agar dapat
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dengan bijak. Memberikan
pilihan kepada guru untuk mengatasi
tantangan perkembangan teknologi, yang mau
tidak mau akan memengaruhi dunia

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 518-528

Gambar 4. Persentase Efektivitas
Pembelajaran

Gambar 4 menunjukkan  bahwa
penelitian yang meningkatkan hasil belajar
dengan menggunakan bahan ajar berbasis
PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif
yaitu sebanyak 12%, untuk berpikir kreatif
sebanyak 12%, berpikir kritis sebanyak 50%,
pemecahan masalah sebanyak 13%, dana
kompetensi  belajar  13%. Hal ini
membuktikan bahwa dalam rentang tahun
2019 - 2024, peneliti banyak banyak
mengembangkan  bahan  ajar  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Sehingga pada penelitian selanjutnya
peneliti dapat mengembangkan bahan ajar
berbasis PBL yang lebih bervariasi pada
materi zat aditif dan zat adiktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur dari 7 artikel
ilmiah, dapat disimpulkan bahwa pada
pembelajaran zat aditif dan zat adiktif di
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SMP, bahan ajar yang dikembangkan berupa
materi cetak seperti modul dan lembar kerja
inovatif dan materi non-cetak yang sering
dipakai seperti e-modul dan e-lkpd.
Penggunaan bahan ajar berbasis PBL materi
zat aditif dan zat adiktif memberikan hasil
yang sangat efektif. Banyak peneliti yang
mengembangkan bahan ajar berbasis PBL ini,
akan tetapi banyak yang tidak menguji
keefektivan bahan ajar yang
dikembangkannya. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan penggunaan temuan ini
sebagai acuan dalam penelitian yang sejenis.
Selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian uji keefektivan bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti, serta melakukan
inovasi pada bahan ajar berbasis PBL agar
lebih kreatif dan beragam dalam konteks
materi zat aditif dan zat adiktif.
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